BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasildan pembahasan yang diperoleh dalam penilitian maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pengembangan Agroindustri pisang di Kecamatan Sikakap jika dilihat dari
beberapa faktor seperti pemasaran, faktor keuangan/permodalan, serta
faktor infrastruktur saat ini belum menampilkan prospek yang cukup jelas.
Namun untuk faktor produksi, yang dilihat dari sumber bahan baku,
kecamatan Sikakap merupakan 1 daerah ,penghasil pisang terbanyak di
Kabupaten Kepulauan .Mentawai sehingga dianggap mampu menyediakan
bahan baku untuk agroindustri pisang secara berkelanjutan. Beberapa
faktor yang menjadi penghambat pengembangan agroindustri diantaranya
terbatasnya akses transportasi jalan maupun jembatan, kurangnya akses
modal serta kemampuan masyarakat setempat yang belum memadai
terutama dalam hal pengolahan pisang. Jadi, jika dilihat secara umum dari
berbagai faktor yang diamati Kecamatan Sikakap belum memiliki prospek
dalam pengembangan agroindustri pisang.

Strategi pengembangan agroindustri pisang di Kecamatan Sikakap yang
memiliki prioritas tertinggi adalah pada alternatif kedua yaitu kemudahan
akses keuangan/permodalan dengan bobot sebesar 0,552 atau alternatif ini
dianggap berpengaruh terhadap penumbuhan agroindustri sebesar 52,2%
dengan mempertimbangkan strategi yang telah ditawarkan pada halaman
pemasaran dengan bobot sebesar 0,451 atau 45,1% dimana alternarif ini
dianggap menjadi alternatif prioritas dibandingkan dua alternatif lainnya.
Sedangkan aspek yang paling tinggi bobotnyaadalah aspek teknologi,
dengan kata lain peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah satu bentuk

upaya peningkatan kapasitas SDM yaitu pada aspek teknologi.
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B. Saran

1. Sebaiknya dalam pengembangan suatu agroindustri tidak hanya
memperhatikan faktor produksi (ketersediaan bahan baku) melainkan
melihat dan membandingkan faktor lainnya seperti keuangan/permodalan,
ketersediaan infrastruktur. Selain itu diharapkan fungsi lembaga keuangan
dapat dioptimalkan terutama dalam hal peminjaman/kredit terhadap calon
pelaku agroindustri dengan memberikan pinjaman tanpa prosedur yang
rumit serta suku bungan rendah. Untuk kendala permodalan lainnya
sebaiknya pemerintah setempat membuat lembaga khusus peminjaman
untuk petani-seperti LKMA (Liembaga Keuangan Mikro-Agribisnis).

2. Sebaiknya pemerintah setempat melakukan uji coba terhadap alternatif
yang telah dihasilkan dalam penelitian ini tanpa harus mengenyampingkan
alternatif lainnya. Karena alternatif ini merujuk pada dokumen RKPD
KabupatenKepulauan Mentawai, peneliti mengganggap alternatif terpilih
akan dapat sejalan dengan program yang telah dicanangkan oleh

pemerintah daerah Kabupaten Kepulauan Mentawai.



